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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dari tahun ke tahun semakin pesat dan meningkat.
Perkembangan itu memiliki pengaruh besar terhadap segala aspek dan bidang salah satunya yaitu
pada bidang pendidikan. Pembelajaran kimia terutama pada materi asam basa masih
menggunakan model pembelajaran teacher centered dengan metode ceramah, sehingga peserta
didik kurang banyak meng-eksplor materi kimia secara lebih luas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran flipped classroom dengan google classroom
terintegrasi video animasi powtoon terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik
materi asam basa kelas XI. Model penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen design
dengan rancangan non equivalent control group design dengan pretest-posttest. Teknik
pengambilan sampel adalah Random Sampling. Adapun sampel pada penelitiannya adalah kelas
XI MIPA 3 (kelas eksperimen) dan kelas X1 MIPA 1 (kelas kontrol). Instrumen penelitian berupa
soal tes sejumlah 30 soal yang valid dan reliabel, kisi-kisi dan pedoman penilain, Lembar Kerja
Peserta Didik, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah divalidasi oleh dosen ahli. Analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis. Uji
normalitas penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Hasil uji normalitas penelitian
ini nilai Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Penyebab data yang dihasilkan pada
penelitian ini tidak bersitribusi normal yakni terdapat data ekstrim yang memiliki nilai yang
sangat jauh dengan data lainnya. Uji homogenitas menggunakan uji Levene Statiztic dan
didapatkan hasil nilai Sig. Yakni 0,115 maka data hasil belajar kognitif kelas kontrol dan
eksperimen memiliki variansi yang homogen atau sama. Uji hipotesis penelitian ini dengan uji
Mann Whitney didapatkan hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka HO ditolak dan H1 diterima artinya
model pembelajaran Flipped Classroom dengan google classroom dengan video animasi powtoon
efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik berdasarkan hasil tes.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dari tahun ke tahun semakin pesat dan
meningkat. Perkembangan itu memiliki pengaruh besar terhadap segala aspek dan bidang
salah satunya yaitu pada bidang pendidikan (Fadrianto & Asun, 2019). Berbagai informasi
dan pengetahuan Kini dapat dengan mudah untuk diakses melalui internet. Perkembangan
teknologi dalam dunia pendidikan saat ini membuat pendidik maupun peserta didik dapat
mencari, menggali, dan menemukan berbagai informasi mengenai ilmu pengetahuan
dengan cepat dan mudah melalui internet (Jamun, 2018). Kemudahan tersebut kemudian
menuntut dunia pendidikan untuk lebih berinovasi dan meningkatkan mutunya.
Kebermanfaatan teknologi informasi tersebut dalam dunia pendidikan dapat berupa
pengoptimalan media dan sumber pembelajaran guna menunjang proses pembelajaran
yang efektif (Abdaul Huda, 2020). Hal ini juga dinyatakan oleh Mulyani, F., dan Nur
(2021) bahwa perkembangan teknologi informasi dapat menghasilkan berbagai aplikasi
dan alat yang sangat mudah untuk diakses serta dipelajari yang kemudian dimanfaatkan
untuk membuat sebuah media pembelajaran. Adanya media pembelajaran tersebut dapat
digunakan oleh pendidik guna melatin peserta didik untuk belajar mandiri serta
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif. Suryadi (2015) mengatakan bahwa
kegiatan pembelajaran yang efektif memerlukan banyak media pembelajaran yang dapat
digunakan oleh pendidik maupun peserta didik untuk mendukung pengumpulan serta
penyerapan informasi pengetahuan sebanyak-banyaknya.

Media pembelajaran dapat digunakan oleh pendidik dalam menunjang kegiatan
belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah untuk dicapai serta mampu
menghasilkan lulusan yang memiliki hard skill dan soft skill yang baik. Menurut P21
(Partnership for 21% Century Learning) (dikutip di Maolidah, et al., 2017) peserta didik
dituntut memiliki keterampilan dalam pembelajaran dan pengembangan ide-ide baru yang
meliputi: kreatif dan inovatif, berpikir kritis (kemampuan dalam menyelesaikan masalah),
komunikasi dan kolaborasi. Adanya tuntutan tersebut membuat seorang pendidik harus

menguasai kelas agar materi pembelajaran yang ingin disampaikan dapat dipahami dan
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diterima dengan baik oleh peserta didik. Penyampaian materi yang baik nantinya akan
berkaitan erat dengan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik (Asmaningrum et al.,
2019). Hasil belajar merupakan indikator yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
Bagi guru hasil belajar tidak hanya menjadi sebuah capaian akhir dari keberhasilan metode
pembelajaran yang digunakan tetapi juga menjadi ukuran bagi peserta didiknya yang
mencapai KKM untuk melanjutkan ke materi selanjutnya. Selanjutnya, bagi peserta didik
hasil belajar akan menjadi sebuah capaian dan tolak ukur bahwa dirinya sudah mampu
menguasai materi yang diajarkan dengan baik yang dibuktikan dengan tingginya hasil
belajar yang didapatkan (Desriana, D., Azhar A., & Djamaludin, 2018).

Hasil belajar merupakan salah satu dari sekian banyak aspek yang dipengaruhi oleh
kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan oleh pendidik.
Menurut Mansur (2018) dikutip dalam Muflihah (2021) hasil belajar merupakan hasil dari
adanya perubahan tingkah laku yang dalam pengertian lebih luasnya mencangkup bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pendapat lain disampaikan oleh Achdiyat & Utomo
(2018) bahwa hasil belajar yaitu hasil penilaian yang diperoleh oleh peserta didik yang
tertuang dalam bentuk angka setelah menjalani proses pembelajaran. Sehingga secara
sederhana, hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar yang
berupa nilai angka.

Kimia merupakan sebuah ilmu yang mempelajari mengenai struktur, komposisi,
sifat, perubahan serta energi yang menyertainya (Redhana, 2019). Kimia juga mempelajari
mengenai konsep-konsep yang tergolong kompleks dan abstrak sehingga peserta didik
menganggap bahwa kimia merupakan pelajaran yang sukar dan membutuhkan tingkat
penalaran yang tinggi (Rahman et al., 2021). Adanya anggapan tersebut akhirnya dapat
mempengaruhi hasil belajar kimia peserta didik. Salah satu materi kimia yang dinggap
sukar oleh peserta didik yaitu asam basa, dimana pada materi tersebut berisi mengenai
konsep-konsep serta rumus yang tergolong banyak sehingga peserta didik harus banyak
mengulang dan berlatih agar dapat menguasi materi ini dengan baik. Kesulitan peserta
didik dalam mempelajari materi asam basa berkaitan dengan membedakan larutan asam
kuat, asam lemah, basa kuat, basa lemah dan menghafalkan rumus-rumus mencari pH*.

Materi kimia merupakan materi yang memiliki sifat berjenjang atau saling berkaitan

! Wawancara dengan salah satu siswa SMA N 1 Banguntapan pada 29 September 2022
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misalnya pada materi asam basa, dimana materi ini dapat dikatakan sebagai materi dasar
atau konsep awal untuk mempelajari materi pada bab-bab berikutnya (Sem & Iskandar,
2019). Apabila peserta didik mampu mengusai materi asam basa maka akan dengan mudah
juga untuk mempelajari serta memahamai materi kimia yang berkaitan dengan asam basa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA N 1 Banguntapan
diperoleh data bahwa hasil belajar kimia peserta didik khususnya materi asam basa masih
tergolong rendah atau dengan kata lain di bawah rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) kimiaz.

Tinggi rendahnya capaian hasil belajar kimia peserta didik juga dapat dipengaruhi
oleh kemampuan pemahaman peserta didik. Peserta didik yang dalam proses pemahaman
materi atau konsep mendapatkan pembelajaran yang menarik dan bervariasi akan dapat
memahami materi yang diajarkan dengan baik pula. Pemahaman konsep dapat diartikan
sebagai kemampuan peserta didik untuk menjelaskan kembali mengenai materi baik secara
keseluruhan maupun sebagian materi dengan bahasanya sendiri (Maghfiroh et al., 2016).
Pemahaman konsep ini akan berkaitan dengan model pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik dalam menyampaikan materinya. Sejalan dengan pendapat (Kahar dan Layn,
2018) bahwa penerapan model pembelajaran yang efektif baik dengan bantuan media
pembelajaran membuat peserta didik umumnya mampu memahami materi yang
disampaikan dengan baik. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti didapatkan
hasil bahwa dalam pembelajaran kimia terutama pada materi asam basa masih
menggunakan model pembelajaran teacher centered dengan metode ceramah, guru juga
lebih banyak membahas materi dari Buku Pendamping (buku paket) sehingga peserta didik
kurang banyak meng-eksplor materi kimia secara lebih luas®. Penerapan model
pembelajaran dengan metode ceramah tersebut dinilai kurang efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik, dibuktikan dengan nilai rata-rata Penilaian Tengah Semester
peserta didik yang masih tergolong rendah®. Selain itu, wawancara yang dilakukan dengan

guru kimia kelas XI SMA N 1 Banguntapan juga menjelaskan bahwa minat belajar kimia

2 Wawancara dengan Dian Sri Suhesti M. Pd., guru kimia SMA N 1 Banguntapan pada 7 Oktober 2022
3 Observasi di SMA N 1 Banguntapan 27 September — 30 September 2022
4 Wawancara dengan Dian Sri Suhesti M. Pd., guru kimia SMA N 1 Banguntapan pada 7 Oktober 2022

16



peserta didik kelas XI SMA N 1 Banguntapan masih rendah yang dapat disebabkan karena
kesalahan startegi dan metode guru dalam megajar®.

Pengimplementasian model pembelajaran sangat membantu pendidik untuk
mengolah pembelajaran di kelas agar keberhasilan dari sebuah kegiatan belajar mengajar
dapat dicapai (Kusuma dan Hamidah, 2019). Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan kepada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajarnya adalah model
pembelajaran flipped classroom. Betty Love dalam Alfina et al. (2021) menjelaskan bahwa
flipped classroom merupakan sebuah paradigma pembelajaran baru yang mulanya berupa
screencast, perekaman video pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
belajar di luar kelas, sementara ketika di dalam kelas digunakan untuk kegiatan active
learning, problem based learning (PBL), dan praktek pembelajaran. Menurut pendapat
ahli tersebut, penulis menyimpulkan bahwa flipped classroom adalah sebuah model
pembelajaran dimana kegiatan pembelajaran yang awalnya dilakukan di sekolah menjadi
dilakukan di rumah, dan pekerjaan rumah atau tugas yang seharusnya dikerjakan di rumah
menjadi dikerjakan di sekolah.

Adapun penelitian pendukung mengenai model pembelajaran flipped classroom ini
telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil yang positif seperti dalam Alfina et al.
(2021) menyatakan bahwa setelah penerapan model pembelajaran flipped classroom nilai
rata-rata posttest matematika materi SPLDV yang diperoleh peserta didik lebih tinggi dari
pada nilai rata-rata pretestnya. Penelitian lain oleh Ubaidillah (2019) menunjukkan hasil
rata-rata nilai posttest mata pelajaran figh kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol setelah diterapkannya model pembelajaran flipped classroom.

Model pembelajaran flipped classroom ini dalam penerapannya dapat
dikombinasikan dengan beberapa media pembelajaran seperti video animasi maupun non
animasi (video pembelajaran), seperti penelitian yang dilakukan oleh Saputra & Mujib
(2018) menjelaskan bahwa model pembelajaran ini dikombinasikan dengan video
pembelajaran matematika guna meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta
didik yang menghasilkan kesimpulan bahwa model pembelajaran flipped classroom
dengan video pembelajaran matematika efektif dalam meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep matematis peserta didik. Selain itu, model pembelajaran ini dalam

° Wawancara dengan Dian Sri Suhesti M. Pd., guru kimia SMA N 1 Banguntapan pada 7 Oktober 2022
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penerapannya juga dapat diintegrasikan dengan media pembelajaran berbasis online atau
e-learning salah satunya yakni Google Classroom. Henukh et al. (2020) menjelaskan
bahwa Google Classroom dinilai mampu menyempurnakan proses belajar mengajar karena
dapat diintegrasikan dengan berbagai model atau metode pembelajaran. Hal tersebut
dibuktikan oleh Darmawati (2022) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa minat
belajar peserta didik meningkat dengan model pembelajaran flipped classroom
menggunakan bantuan e-learning yang berupa google classroom pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mencoba menggabungkan kedua penelitian
tersebut, dimana model pembelajaran flipped classroom pada penelitian ini dalam
penerapannya akan berbantuan dengan Google Classroom yang terintegrasi video animasi
berbasis powtoon. Powtoon adalah aplikasi berbasis website yang dapat digunakan untuk
membuat sebuah presentasi dan video presentasi yang menarik, informatif, berwarna, dan
animatif (Fatmawati dan Retno, 2022). Menurut Chandra et al. (2021) penggunaan media
pembelajaran berupa video seperti salah satunya video animasi berbasis powtoon ini dinilai
mampu meningkatkan motivasi serta prestasi belajar peserta didik. Penelitian yang
dilakukan oleh Fajar et al. (2017) menyatakan bahwa penggunaan video animasi powtoon
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari
perolehan skor rata-rata pretest dan posttest-nya, dimana skor rata-rata posttest yang
diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Seenan dan
Ismail dikutip dalam Yuliani et al. (2021) menemukan beberapa kelebihan penggunaan
video animasi berbasis powtoon untuk kegiatan pembelajaran antara lain memungkinkan
peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar, mampu mendorong peserta didik untuk
mencapai pemahaman meteri dengan lebih baik, serta dapat membuat suasana belajar
menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Selain itu, kelebihannya untuk pendidik yaitu
website yang digunakan untuk membuat video animasi ini sederhana dan mudah untuk
digunakan.

Media pembelajaran disekolah tidak hanya terbatas pada media pembelajaran cetak
dan video saja tetapi juga dapat berupa media elektronik salah satunya yaitu e-learning.
Jaya Kumar C. Koran dikutip dalam (Elyas, 2018) menjelasakan e-learning yaitu sebagai

sebuah kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui internet dengan menggunakan
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serangkaian alat-alat elektroik (LAN, WAN) untuk menyampaikan segala materi
pembelajaran dan berinteraksi kepada peserta didik. Penggunaan e-learning ini berfokus
kepada peserta didik, dimana peserta didik dituntut untuk aktif, bertanggung jawab, dan
mandiri dalam proses pembelajaran (Elyas, 2018). Berdasarkan survey kepada beberapa
peserta didik SMA didapatkan hasil bahwa sebagian besar peserta didik SMA
diperbolehkan membawa smartphone ke sekolah serta dapat dengan mudah untuk
terhubung ke internet ketika mereka berada di rumah maupun sekolah sehingga dapat
dimanfaatkan untuk penerapan pembelajaran menggunakan e-learning®. Kegiatan
pembelajaran berbasis online atau e-learning dapat dilakukan dengan menggunakan
bantuan banyak aplikasi pembelajaran salah satunya yaitu Google Classroom. Menurut
Sukmawati dikutip dalam Destyana & Surjanti (2021) penggunaan google classroom
dinilai dapat mempermudah kegiatan belajar mengajar antara pendidik dengan peserta
didik. Google Classroom merupakan salah satu media pembelajaran yang mudah
digunakan karena pendidik dapat dengan mudah mengontrol peserta didiknya,
mengirimkan video materi, berdiskusi, pengumpulan tugas, dan penilaian (Abid Azhar, K.,
& Igbal, 2018). Kelebihan lainnya, yaitu media pembalajaran ini dapat diakses dengan dua
cara, melalui website dan aplikasi baik dari PC ataupun smartphone (Marbun & Sinaga,
2021).

Berdasarkan permasalahan diatas, fokus pada penelitian ini yaitu mengukur
efektivitas model pembelajaran flipped classroom dengan google classroom terintegrasi
video animasi powtoon untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan

rendahnya hasil belajar kimia peserta didik mengenai materi asam basa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Pendidik masih belum mengoptimalkan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.
2. Model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik masih berupa teacher centered

dengan metode ceramah.

6 Survey kepada siswa-siswa SMA melalui secara online melalui Google Formulir

19



3. Pendidik juga masih lebih banyak membahas materi dari Buku Pendamping (buku
paket) sehingga peserta didik kurang banyak meng-eksplor materi kimia secara lebih
luas

4. Minat belajar kimia peserta didik tergolong rendah.

5. Peserta didik belum mampu memahami materi asam basa dengan baik.

6. Hasil belajar materi asam peserta didik kelas X1 SMA N 1 Banguntapan masih belum

mencapai nilai KKM mata pelajaran kimia yaitu sebesar 75.

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatas waktu dan kemampuan peneliti, masalah dalam penelitian ini

difokuskan pada :

1. Hasil belajar kimia materi asam basa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar aspek kognitifnya saja.

2. Penelitian ini dibatasi hanya pada pokok bahasan asam basa.

3. Model pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan memadukan antara pembelajaran online dan offline yang dimaksud adalah
model pembelajaran flipped classroom vyaitu kegiatan pembelajaran yang awalnya
dilakukan di sekolah menjadi dilakukan di rumah secara online, dan pekerjaan rumah
atau tugas yang seharusnya dikerjakan di rumah menjadi dikerjakan di sekolah secara
offline.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran flipped classrom berbantuan engan
edomodo dan video animasi berbasis powtoon terhadap peningkatan hasil belajar kimia

peserta didik materi asam basa kelas X1 SMA?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran flipped
classroom dengan google classroom terintegrasi video animasi powtoon terhadap

peningkatan hasil belajar kimia peserta didik materi asam basa kelas XI.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi lembaga sekolah

20



Penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai masukan dan perbaikan pada
proses pembelajaran khususnya pembelajaran kimia dan pembelajaran mata pelajaran
yang lainnya. Selain itu, mampu digunakan oleh pendidik sebagai motivasi untuk
mengembangkan model pembelajaran yang efektif dan menarik bagi peserta didik.

. Bagi pendidik

Sebagai masukan bagi pendidik dalam pelaksaan pembelajaran kimia dan untuk
memberikan informasi bahwa model pembelajaran flipped classroom dapat digunakan
sebagai referensi serta dapat dipertimbangkan sebagai variasi model pembelajaran
untuk mencapai hasil belajar kimia yang maksimal.

. Bagi peserta didik

Adanya penerapan pembelajaran dengan pemanfaatan media pembelajaran kimia
online seperti Google Classroom dan video animasi powtoon diharapkan dapat
meningkatkan minat, aktivitas, dan hasil belajar peserta didik. Peserta didik dapat
belajar dimanapun serta kapanpun dengan mudah.

. Bagi mahasiswa

Sebagai salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya, khususnya bagi peneliti yang

akan melakukan penelitian yang serupa pada sekolah yang berbeda.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Flipped Classroom dengan Google Classroom terintegrasi video animasi
Powtoon efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi asam
basa berdasarkan hasil tes.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pendidik, adanya variasi sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran salah
satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi
yang akan disampaikan sehingga pembelajaran di kelas lebih bervariasi,
menyenangkan, dan tidak membosankan. Model pembelajaran Flipped Classroom
dengan Google Classroom terintegrasi video animasi Powtoon ini perlu diterapkan
dalam pembelajaran guna melatih dan meningkatkan kemampuan peserta didik untuk
belajar secara mandiri di luar kelas.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran
Flipped Classroom dengan Google Classroom terintegrasi video animasi Powtoon
perlu dilakukan kembali pada mata pelajaran kimia yang mencangkup pada materi yang

lain dalam jangka waktu yang lebih lama dan lebih mendalam.
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